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INTISAR!

Tulisan i bermaksud menelaah berbagai macam tantangan milenium
ketiga, pengaruhnya terhadap institusi pendidkan psikologi, dan keharusan
institusi pendidikan psikologi untuk menyikapinya secara tepat Menurut
penulis, institusi pendidikan psikologi semestinya melakukan pergeseran
paradigma, yaitu (a) dari paradigma independensi ke paradigma
interdependensi, (b) dari berfokus pada ukuran dan skala besar ke fokus
pada kecepatan dan daya reaks!, (c) dari paradigma hirarki ke paradigma
kompetensi, (d) dari gaya kepemimpinan otoriter ke gaya kepemimpinan
partisipatif, (e) dari sikap reaklif ke sikap proaktif, {f} dari kurikulum
pendidikan yang kaku dan terdesentralisasi ke kurikulum pendidikan yang
adaptif.
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PENGANTAR

anyak sekali tantangan yang dinadapi
B oleh ilmu psikologi dt dalam mengha-
dapi permasalahan mitenium Kketiga. Bila
pada dya dekade yang lalu kita berada
dalam kondisi yang lebih pasti, segala se-
suatu bisa diprediksi secara linear, kini kita
dihadapkan pada ketidakpastian. Sangat
sult untuk memprediksi apa yang bakal ter-
jadi di masa depan. Sesuatu yang merupa-
kan kepastian hanyaiah ketidakpastian itu
sendiri. Situasi yang kita hadapi sekarang
ini berbeda dengan situasi masa lalu. Bila
diibbaratkan dengan sebuah bahtera, masa
tiga dekade yang lalu kita bertayar di sebuah
sungai yang tenang yang segaa lika-liku per-
jalanan sepanjang sungai dapat diprediksi.
Secara pasti kita bisa memperhitungkan
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kapan sebuah tujuan akan dicapai. Kini kita
telah memasuki situasi berlayar di arung
jeram yang kita tidak pernah bisa mempre-
diksi apa yang bakal terjadi d depan.
Dalam kondisi demikian diperlukan
adanya paradigma baru d dalam mengha-
dapi Kehidupan. Paradigma lama hanya
akan rmengantarkan pada kehancuran
(Ancok, 1997; Gibson, 1897). Demikian pula
dengan paradigma pendidikan psikologi.
Tampaknya diperiukan suatu paradigma
baru. Paradigma lama hanya akan membyat
iimy psikalogi menjadi usang, dan tidak
relevan dengan tuntutan perubahan.

PERGESERAN POLA HIDUP MANUSIA

Don Tappscett (1996} dalam buku yang
sangat laris, Digital Economy: Promise and
Perif in the Age of Networked Intefligence,
menggambarkan bagaimana dampak tekno-
log internet pada kehidupan manusia. Keha-
diran teknologi internet yang semakin cang-
gih telah mengubah gaya hidup ranusia dan
tuntutan pada kompetensi manusia. Kini
kehidupan manusia semakin tergantung
pada komputer. Hal-hal berikut menggam-
barkan besarnya keterlibatan teknologi infor-
masi dalam kehidupan manusia.

Pertama, prodik yang digerakkan sistem
komputer. Di masa depan produk-produk
kebutuhan hidup manusia sehari-hari akan
menjadi produk yang cerdas (smartproduct).
Produk yang cerdas adalah produk yang
telah memiliki kornponen inteligensi manu-
sia. Produk yang dernikian bisa memiantu
manusta untuk melakukan hal terbaik bagi
kehidupannya. Berikut ini berbagai contoh
preduk yang cerdas.

a Mobil yang cerdas (smart car). Mobil
masa depan tidak bisa dihidupkan bila
sopirnya mabuk. Bau alkohol yang
keluar dari muiut sopir akan menutup
sistern Kerja mesin mobil. Kalau mobil
rusak, sistern komputer akan memberi

tahu bagian rmana saja yang rusak.
Layar rmonitor dalarm mobil memberi tahu
daerah yang racet jakl lintasnya.

b. Karu yang cerdas (smart card) Ber-
bagai kartu yang ada (ATM, SIM, KTP,
Asuransi, Kesehatan, dan lain-ain) akan
dihimpun dafam satu kartu saja. Selain
it kartu biza digunakan untuk berbagai
fungsi lain, misainya untuk kunci mobil,
kunci rumabh, dan lain-lain.

c. Rumah yang cerdas (smart house).
Rurnah bisa diperintah untuk melaksa-
naKan sendiri tugas-tugas seperti, me-
nentukan suhu ruangan, menghidupkan
mesin air d bak mandi di saat permilik
rurnah dalam perjalanan menuju rumabh,
memberi makanan buat Kucing atau
anjing, menghidupkan dan mermatikan
kompor, menutup pintu dan garasi,
mengecek persedian makan d kulkas,
dan lain-lain.

d Jalan yang cerdas (smart road). Jalan
bisa mermberitahu pengendara mobil
kalau ada kecelakaan di depan. Selain
itu ia bisa mengingatkan bahaya kece-
fakaan jka jarak antar mobil yang di
depan dan di belakang terlalu dekat.

Kedua, perancangan produk dikelola
oleh komputer. Sistem komputeryang sudah
menjadi nef-worked intelligence akan me-
mydahkan kehidupan konsumen. Melalui
internet permbeli dapat rnenghubungi berba-
gai perusahaan yang menawarkan produk.
Bi masa depan produk yang akan dibeli di.
rancang sendiri oleh konsumen. Pembeli
rumah bisa merancang sendiri bentuk
rumahnya, iumiah kamar, susunan kamar,
serta asesoris yang diperlukannya. Pembeli
gsepeda dapat merancang sendiri bentuk
sepeda yang dinginkannya berdasarkan
pilihan komponen yang tersedia dalam kom-
puter. Akan ada butik roti (bakery boutigue)
yang memungkinkan konsurmen untuk mem-
buat sendiri kemposisi gizi di dalam rotinya.
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Komputeryang dimiliki penusahaan pem-
buat produk telah memasukkan kompohen
produk seperti komponen kecit daiam per-
mainan lego. Berdasarkan pilihan komponen
yang tersedia rancangan produk dapat di-
bentuk sendiri oleh pembelinya.

Keliga, proses kerja yang digerakkan
oleh komputer. Tersedianya fasiitas intranst
dan internet memungkinkan orang bekerja
dari mana saja. Orang bisa berhubungan
dengan Kantornya dari rumah, dari pesawat,
dan dari kamar hotel. Pekerjaan dapat di-
lakukan dari jarak jauh. Kantor menjadi
maya (virtuaf), Bank tidak perlu lagl mem-
punyai karyawan terlalu banyak karena
transaksi dilayani secara elekironik. Kini
semakin banyak bank maya (virlua bank).
Kondisi yang demikian ini menyebabkan
jumiah ruangan kerja yang dibutuhkan se-
makin menciut dan penghematan biaya
kantor pun dapat dilakukan.

Kini orang dapat berbelanja dari rumah
melaiui internet, Barang dapat dikirim lang-
sung ke pembeli oleh produsen. Kini posisi
para agen, distributor, wholesalermakinter-
ancam. Penengah {mediatorjantara produ-
sen dan konsumen ma kin tidak diperlukan,
karena kehsumen dapat langsung berhu-
bungan dengan produsen. Biro perjalanan
semakin tersaingi oleh intemet, karera orang
dapat memesan langsung tiket pesawat,
tiket kapal laut, tiket kersta api, atau tiket
bis pada perusahaan transportasi. Pemba-
yaran cukup dibayar dengan kartu kredit,
dan tiket bisa diambil d bandar udara.

Kezempat, komputer menjadi sarana
komunikasi efiektif. Kehadiran bisnis internet
telah merubah pola komunikasi. Kiriman
surat semakin berkurang karena orang lebik
banyak berkirim surat dengan e-mail Orang
sekarang bisa mengobrol dari dalam kamar-
nya dengan siapa saj tanpa batas ruang
dan waktu. Program internet relay chatting
{IRC) yang tersedia dalam komputer bisa
diakses dengan internet, dan s pemakai

bisa menghubungi siapa saja, apakah teman
chatting berasal dari kota yang sama, atau
d kota lain di seluruh dunia,

internet semakin mengurangi penggu-
naan mesin faksimili, karena dokumen dapat
dikiim datam waktu yang sangat cepat
dengan e-rnail. Dokumen dapat dikirim pada
banyak orang di seluruh dunia, Penghemat-
an yang sungguh luar biasa, dari segi
waklu, biaya dan tenaga.

Kelima, komputer sebagai pusat infor-
masi. Tersedianya website yang bisa di-
akses melalui internet telah membuat kom-
puter sebagai suatu pusat informasi, Kom-
puter yang terhubungi oleh internet menjadi
gurll buat semua orang. Hampir semua jenis
informast bisa dicari dari internet. Kini peng-
guha Komputer dapat menambah penge-
tahuannya dalam berbagai bidang disiplin
mu dengan mudak

Oi beberapa perguruan tinggi daiam
negeri maupun luar negeri, sudah banyak
dosen yang menyimpan catatan Kuliah, arti-
kel jurnal, dan bahan bacaan lainnya di
dalam homepage pribadi mereka. Maha-
siswa dapat dengan leiuasa membuka
homepage tersebut dan membaca serta
mencetak artikel untuk keperfuan studi
mereka,

Masih banyak lagi hal-hal lain yang me-
rupakan dampak internet dan teknoiogi
komputer pada kehidupan manusia yang ter-
lalu panjang untuk diuraikan dalam tuiisan ini.

DAMPAK PSIKOLOGIS
TEKNOLOGI INTEANET

Sepengetahuan penulis, belum ada
kajian yang sistematik mengenai dampak
dari teknologi internet dan permainan elek-
tronik terhadap berbagai dimensi psikologi
kehidupan manusia. Apa yang ditulis berikut
ird lebiik banyak merupakan pertanyaan yang
kiranya periu dijawab melaiui suatu pene-
litian yang sistematik.
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Penulis menduga teknologi kompuier,
internet, efectronic gameakan berpengaruh
pada berbagai aspek psikologi. Berbagai
aspek yang kiranya akan terpengaruh akan
diuraikan berikut ini:

Pertama, perbedaan kepribadian pria dan
wanita. Kehadiran komputer dan internet
telah mengubah dunia kerja, dari tekahan
pada kerja ofot ke kerja otak. Implikasinya
adalah perbedaan perilaku pria dan wanita
semakin mengecil. Kini semakin banyak
pekerjaan kaum pria yang dijalankan oleh
kaum wanita. Banyak pakar yang berpen-
clepat bAhwa Kini semakin besar porsi wanita
yang memegang posisi sebagai pemimpin,
baik dalam dunia pemerintahan maupun
dalam dunia bisnis. Bahkan perubahan peri-
laku ke arah perilaku yang sebelumnya me-
rupakan pekeriaan pria semakin menonjol.

Data yang tertulis dalam buku Mega-
trend for Women: From Liberation 1o Lead-
ership yang ditulis oleh Patricia Aburdene
dan John Naisbitt (1993} menunjukkan
bahwa peran wanita dalam kepemimpinan
semakin membesar, Semakin banyak wanita
yanhg memasuki bidang politik, sebagai ang-
gota parlemen, senator, gubernur, menteri,
dan berbagal jabatan penting lalnnya. Selain
ity semakin banyak wanita yang menjadi
pimpinan perusahaan dan sekaligus menjadi
pemilik perusahaan. Di Indonesia selama
54 tahuin merdeka belum pernah ada wakil
presiden wanita, d tahun 1999 indonesia
sudah memilikinya.

Peran wanita dalam pengambitan ke-
putusan dalam kehidupan Keluarga semakin
besar, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
d Amerika Serikat 75 persen dafi kKepuiusan
yang menyangkut kesehatan dalam keluarga
diputuskan oleh warita. Wanita membeli 50
persen dari mobit yang terjual d Amerika.
Bahkan Toyota melaporkan bahwa 60 persen
pembeli mebil mereka adalah kaum wanita,
Sekitar 80 persen dasi belanja keperluan
konsumen sehari-hari dibelanjakan ofeh

kaumwanita.

Hal yang tidak kalah menariknya adalah
semakin banyak wanita yang melakukan
pekerjaan yang tadinya merUpakan peker-
jaan yang domidan dilakukan kaum pria.
Kalau semula pekerjaan membeli ban baru
untuk mobil umumnya ditakUkan pria, Kini
ban mobil yang terjual di USA sekitar 45
persen dibeli oleh kaum wanita. Peralatan
olahraga yang laku d USA 40 persen berasal
dari pembeli wanita. Hat iain yang menonjol
adalah 75 persen pakaian pria dibeli oleh
wanita, dan seperempat dari mobil fruk yang
laku di USA dibeli oleh wanita (Aburdene &
Naisbitt, 1993).

Tampaknya wanita semakin dominan
perannya dalam kehidupan masa kini. Sayang
sekali data perilaku wanita yang rinci seperti
itu tidak dimiliki ofeh kita d Indonesia.. Namun
rasanya Kecenderuingan seperti il juga mun-
cul di Indonesia walaupun tidak sefantastis
wanita & Amerika Serikat. Diduga Kecen-
derungan perilaku wanita seperti yang dike-
mukakan di atas akan semakin dominan d
milenium baru ini.

Selain internet, ada permainan komputer
yang diduga akan mempersempit perbedaan
kepribadian pria dan wanita. Banyak per-
mainan elektronik Play Station (PS) yang
sangat populer d Indonesia. Permainan
dalam PS sangat banyak yang menonjolkan
kekeras-an. Permainan ini sangat digemari
oleh anak lakifaki maUpun anak perempuan.
Kini berbagail permainan tersebut dapat
diakgesdandimainkan metalui internet. Kini
internet sudah menjadi pusat hiburan.

Kita belum memperoleh informasi yang
sistematik tentang perbedaan aspek kognitif
dan kepribadian pria dan wanita sebagai aki-
bat penggunaan teknotogi komputer seperti
yang dikemukakan di atas. Apakah masih
ada perbedaan sifat kepribadian seperti yang
secara tradisional Kita ketahui bahwa wanita
lebih menonjol dalam aspek verbal dan
emosional, sedangkan pria lebih menonjol
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dalam aspek non-verbal dan lebih asertif
(Conger, 1975). Apakah ketakutan akan
sukses semakin menipis pada kaum wanita
(Sahrah, 1996). Kalau dikaltkan dengan
aspek psikologi peran seks (Bem, 1983},
apakah kini semakin banyak kelompok
androgini, ataukah semakin banyak porsi
wanita yang berperan seks maskulin? Bila
demikian apakah dampaknya bagi hubungan
sosial pria dan wanita?

Kedua, perkembangan kognitift. Berbeda
dengan menonton televisi yang penonton-
nya bersifat pasif, internet dan permainan
elektronik sangat bersifat interaktif. Diduga
intemet dan permainan elektronik dapat me-
rangsang pertumbuhan kecerdasan anak-
anak dan orang dewasa.

Sejuah ini belum ada pemantauan untuk
melihat perkembangan Inteligensi anak-
anak Indonesia. Apakah anak-anak sema-
kin tinggi 1Q-nya dibandingkan dengan gene-
rasi sebelumnya? Apakah anak-anak peng-
guna Intermet lebih tinggi kecerdasannya jka
dibandingkan dengan yang bukan pengguna
internet? Di dalam komponen intellgensi,
apakah terjadi perbedaan yang mencolok
antara komponen perceptual speed dan
spatial orientation dibandingkan dengan
komponen verbal ability?

Ketiga, perkembangan seksualitas. Se-
lain dapat digunakan untuk berpacaran
melalui progam internet refay chatting (IRC),
internet dapat pula digunakan untuk meng-
akses gambar dan film porno. Walaupun
gambar porno dan cerita porno dapat diper-
oleh dari berbagal sumber, kehadiiran internet
samakin menyemarakkan perolehan porno-
grafi tersebut.

Banyak pakar yang berpendapat bahwa
rangsangan seksual yang diperoleh anpak
akan mempercepat proses kematangan
seksual (Conger, 1975). Sejauh Ini belum
penulis ketahui apakah ada percepatan
dalam kehadiran menstruasl pertama pada
anak gadis, dan mimpi basah pettama pada

anak laki-laki.Selain itu belum ada pula
informasi yang sistematik tentang dampak
internet pada keterlibatan seks d luar nikah
d kalangan remaja.

Keempat, kecemasan leknologf. Men-
jelang pargantian tahun 2000 banyak sekali
manusia yang difanda kecemasan dan ke-
takutan menghadapi kutu Y2K (year two
kilo). Ketakutan akan listrik mati, pesawat
akan tabrakan, uang di bank hilang, senjata
nuklir menembakkan peluru tanpa terkendali.
Itu adalah beberapa contoh ketakutan df
awal milleniur ini.

Selain itu ada kecemasan skala keci
akibat teknologi komputer. Kerusakan kom-
puter karena terserang virus, kehilangan ber-
bagal fie penting dalam komputer, inilah
beberapa contoh stres yang terjadi karena
teknologl. Rusaknya modem Internet karena
disambar petir. Smar! products yang dikon-
trol oieh sistem komputer seperti mobil,
rumah, karty, dan lain-lain akan menjacdi
sumber stres yang besar bila terjadi gang-
guan dalam sistem komputernya. Feno-
mena stres seperti ini yang disebut dengan
techriostress (Hanson, 1989). Stres karena
teknologi adalah salah satu sumber stres
dalam kehidupan manusia. Tentu saja
banyaknya informasi yang masuk melalul
e-mail atau internet dapat pula menye-
babkan information overload, dan ini menjadi
sumber stres yang lain. Berapa besardam-
pak stres teknologi inl pada kehldupan manu-
sla, sepengetahuan penulls belum perhah
ada studi yang mengidentiflkasinya.

Kelima, pola interaksi antar manusia.
Kehadiran komputer pada kebanyakan
rumah tangga golongan menengah ke atas
telah mengubah pola Interaksi keluarga,
Komputer yang disambkungkan dengan tipen
telah membuka peluang bagt siapa saja
untuk berhubungan dengan dunia luar. Pro-
gram internet relay chatting (IRC), internet,
dan e-mail telah membuat orang asyik
dengan kehidupannya sendiri. Selain itu
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tersedianya berbagai warung internet {war-
net) telah memberi peluang kepada banyak
orang yang lidak memiliki komputer dan
saluran internet sendiri unfuk berkomunikasi
dengan orang lain melalui internet: Kini se-
maxin banyak orang yang menghabiskan
waktunya sendirian dengan kKomputer. Me-
lalui program internef relay chatting {(IRC)
anak-anak bisa asyik mengobrol dengan
teman dan orang asing kapan saja,

Apakah dampak positif dan negatif dari
keadaan yang demikian ini? Apakah kema-
tangan sosial anak datang lebih awal atau
justru terlambat ataukah lebih cepat?

Keenam, penggusuran manusia. Dalam
kehidupan yang digerakkan oieh teknotogi
informasi {(komputer dan internet) kesuk.
sesan hidup d dunia sangat fergantung pada
penguasaan pengetahuan, dan kemampuan
mengelola emosi, dan kemampuan menge-
ldla hubungan scsial. Banyak pakar berpen-
dapat bahwa Kunci sukses uniuk menga-
rungi kehidupan turbulensi perubahannya
sangat tinggi, orang harus memiliki empat
modal, yakni intellectual capital, social capi-
tal, soft capital, and spirftual capital (Ancok,
1988; Ancck, 1999; Nahapiet & Gheshal,
1998 ),

Persingan daiam kehidupan, baik iu
kehidupan bisnis, kehidupan bermasyara-
kat, maupun kehidupan individual sangat di-
tentukan cleh kemampuan berinovasi. Untuk
bisa berinovasi diperlukan kreativitas yang
tinggl dan pengetahuan yang luas. Teknologi
informasi telah mengubah dunia Kerja, dari
kerja yang bertumpu pada ofot ke pekerjaan
yang bertumpu pada otak. Pekerjaan masa
sekarang lebibh menuntut karyawan yang
berpengetahuan (knowledge workers).
Kondisl ini akan membuat jurang sostal
antara mereka yang berpengetahuan (fnow)
dan yang tidak berpengetahuan (know-nof).
Mereka yang tidak memiliki pengetahuan
akan tergusur dari dunia kerja (T appscott,
1996).

Selain #u ada korelasi anatara penge-
tahuan dan kekuasan {power). Mereka yang
mempunyal pengetabuan akan memiliki ke-
kuasaan. Sebaliknya mereka yang mempu-
nyai kekuasaan bisa memiliki pengetahuar,
karena mereka bisa menggunakan orang
yang berpengetahuan untuk kepentingan
kekuasaan, Kondisi inl akan membuat Urang
sosial yang lain, yakni jurang antara yang
memiliki akses pada kekuasaan dan yang
tidak memilixi akses pada Kekuasaan.
Golongan ke dua Ini akan termarginalisasi
dalam kehidupan. Jurang sosial inl akan
menjadi pemicu konflik yang berwujud
keresahan sosial.

Ketujuh, kerahasiaan alat tes semakin
terancam. Melaiui internet kita dapat mem-
peroleh informasi tentang tes psikologl, dan
bahkan dapat memperoieh layahan tes psi-
kologi secara langsung dari internet. Tes
yang tersedia dalam internet yang pernah
penulis buka antara lain adalab tes aserii-
vitas, Jocus of control, tes inteligensi emo-
sional, tes kecemasan. Kini semakin sulit
untuk merahasiakan alat tes karena begitu
mudahnya berbagal tes diperoleh melalui
internet. Program tes inteiigensi seperti tes
Raven, dan Differential Aptitudes T estdapat
diakses melalui compact disk. Implikasi dari
permasalahan ini adalah tes psikologi yang
adaakan mudah sekali bocor, dan pengem-
bangan tes psikologi harus berpacu dengan
kecepatan pembocoran melaluil internet ter-
sebut.

PERGESERAN PARADIGMA
PENGELCLAAN INSTITUSI
PENDIDIKCAN PSIKOLOGI

Perubahan lingkungan strategik dalam
berbagai dimensi memerlukan adanya pe-
nyesuatan paradigma. (cara pikir dan cara
pandang) pengelolaan institusi pendidikan
psikologl. Adanya ketentuan bahwa Institusi
pendidikan tinggi harus menjadi lembaga

10
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otonom yang harus mencari dana sendiri
menyebabkan paradigma lama tidak bisa d-
pertahankan lagi.

Banyak pakar yang mengaiukan gagas-
an tentang pergeseran paradigma penge-
lol2aan organisasl. Oleh karena instutusi
pendidikan juga adalah suatu organisasi,
maka pergeseran paradigma ini juga relevan
bila diterapkan dalam pengelolaan pendidik-
an psikologi. Berikut ini beberapa hal yang
peritt diperhatikan.

Pertama, paradigma kemandirian (inde-
pendence) bergeser kesalingterganfungan
(interdependence). Bila pada milenitim
kedua organisasi berfokus untuk memba-
ngun kemandirian, kinl paradigma tersebut
sudah ditinggalkan. Organisasi birokrasi,
atau organisasi apapun (termasuk negara)
tidak bisa menghindari ketergantungan
dengan pihak lain. Dunia Inl sudah terlalu
kompleks untuk dihadapl secara sendiri-
sendiri. Perubahan lingkungan strategik yang
sangat cepat menimbulkan berbagai perma-
salahan psikologis yang kompteks.

Apa yang terjadi di suatu negara akan
mempengaruhi kehidupan di negara lain.
Mizalnya menguatnya nifai doliar atas mata
uang negara lain, membuat ekanoml ber-
bagai negara di Asia menjadi sulit. Perilaku
aneh yang terjadi di dunia barat akan me-
nular ke negara lain. Dalam kondisi dunia
yang demikian, akan lebih menguntungkan,
bila berbagai pihak melakukan kerja sama
yang saling menguntungkan dalam suatu
alianst strategik (De La Sierra, 1995)..

Menurut pandangan beberapa pakar
(Mohrman, et.al., 1998), untuk menyikapi
situasi yang demikian organisasi harus ber-
ubah strukturriya, dari organisasi yang ter-
kotak -kotak (functional organizaiion) menuju
organisasi lintas kotak (cross-functional or-
ganization). Cara kerja organisasi berubah
dari kerja individual menjad kerja tim {feam
based organizalion). Rancangan kerja orga-
nisasi berubah dari organisasi yang berda-

sarkan pada tugas (fask based organiza-
fion) menuju organisasi yang bertumpu pada
proses (process based organization).
Sejauh inf sangat terasa jaringan kerja
antar fakultas psikologi negeri belum terjalin
dengan baik. Kotak-kotak antarfakultas dan
bahkan Kotak-kotak antarjurusan masih
kental. Belum ada penggunaan ‘resources’
(perpustakaan, test psikologi, dosen, dan
lain-lalny secara bersama-sama pada level
antar fakultas psikologi. Demikian pula
kerjasama dengan penggtina jasa psikologi
belum terbina secara maksimal. Proses
saling belajar belum dapat dilaktkan dengan
baik dengan pihak pengguna jasa psikologi.
Kedua, berfokus pada ukuraf dan skaia
besar bergeser menjadi fokus pada kecepat-
an dan daya reaksi. Organisasi di abad ke
20 umumnya menekankan pentingnya ke-
kuatan organlsasl melalui organisasl yang
berskala besar dan struktur organisasi dan
jumlah karyawan yang besar. Organisasi
menjad| sangat besar mirip seekor dino-
saurus yang berkepata kecil tetapi berbadan
besar. Akibatnya organisasi menanggung
biaya yang besar dan sangat lambat di
dalam mengambil keputusan. Organisasi
yang besar akan tidak llncah dan akhirnya
akan punah seperti'punahnya dinosaurus.
Pada abad ke 21 organisasl semakin me-
ngecil tetapi memiliiki kecepatan reaksl yang
tinggi. Perusahan besar dikecitkan ukuran-
nya dengan mengurangi jumiah hirarki {fayen)
dengan penciutan karyawan (down-sizing).
Kini struktur organisasi semakin ramping
dan mendatar (Mohrman, et.al. 1398).
Ketiga, membangun organisasi petmbe-
lajaran (leaming orgarization). Cleh karena
perubzhan lingkungan strategik (polltik,
ekonomi, sosial, teknologi, dan lain-lain)
yang begitu cepat, arganisasl hartis mampu
belajar untuk beradaptasi pada perupahan
lingkungan tersebut. Berubahnya struitur
dan mekanisme kerjaorganisasi mentntut
sivitas akademika untux memiliki wawasan
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bary, pengetahuan dan keterampiian bary,
Selain itu karyawan (dosen dan staf) perlu
memiliki sikap mental baru, menggunakan
pela pikir baru, dan cara kerja baru yang
sesual dengan Kebutuhan organisasi. Untuk
mamgu beradaptasi pada situasi yang baru
karyawan harus kreatif, inovatif, proaktif, dan
berwawasan entrepreneurial.

Organisasi masa Kini harus berdungsi
sebagai crganisasi belajar, dan tugas organi-
sasi untuk meningkatkan peluang belajar
bagi semua anggofa institusi untuk terus
belajar (Senge et al 1999). Persaingan
ddam berbagai aspek di masa kinl dan masa
depan bertumpu pada persaingan pengeta-
huan (knowled gebasedcompetition). Hanya
melalui ‘knewledge management yang bak
organisasi akan sukses. Di samping menye-
diakan sarana pendidikan dan pelatihan,
organisasi harus pula membangun sikap
mental mau berbagi iimu dan informasi {in-
formation & knowledge sharing). Karyawan
harus membangun jarngan hubungan sosial
{social networking) baik dengan sesama
anggeta sivitas akademika di dalam ins-
titusi, maupun dengan pihak yang berkepen-
tingan (stake-holders) di luar Institusi agar
akumulasi pengetahuan (knowledge build-
ing} dapat berjalan cepat dan dapat mem-
berikan nilai tambah untuk peningkatan
kualitas kerja, kualitas pendidikan, dan kuali-
tas pelayanan yang menguntungkan semkia
pihak.

Learning organization baru bisa ditum-
buhkan bia masyarakat belajar (fearning
community ) sudah terwujud. Kegiatan cofo-
guium, seminar, dan diskusi yang dikuti
cleh semua Komponen institus| adalah sa-
rana bagiterwujudnya masyarakat belajar.

Karyawan dan desen semakin perlu
untuk mengembangkan dirinya untuk me-
ningkatkan dirinya agar lebih siap untuk
menghadapi perubahan. Perubahan ling-
kungan strategik yang menyebabkan per-
ubahan datam struktur dan cara Kerja orga-

nisasi seringkali memakan korban vang
betupa hilangnya kesempatan kerja bagi
karyawan dan dosen. Karyawan dan dosen
yang kehilangan kesempatan kerja ini adalah
karyawan yang tidak memiliki pengetahuan
dan sikap mentat yang sesuai dengan tun-
tutan perubahan. Dengan adanya pelatihan,
karyawan dan dosen akan lebih adaptif pada
perubahan. Selain itu, pengembangan diri
melalui pelatihan dapat meningkatkan
kepuasan dalam dirinya dan peningkatan
nilai juat pribadi {marketability). Pengem-
bangan diri akan membuat Karyawan dan
dosen merasa pengetahuan yang dia miliki
akan memberikan pengaruh vang bermakna
pada pekerjaan. Hal ini akan menjadi faktor
motivasi yang bersifat intrinsik.

Keempatl, menggantikan paradigma
hirarki ke paradigma kompetensi. Para-
digma lama dalam pengeiolaan institust pen-
didikan pskologi menekankan pada pangkat
dan hirarki. Untuk menduduii jabatan atau
hirarki tertentu orang harus memiliki pangkat
tertentu. Kepangkatan sangat menentukan
apakah seseorang bisa menjadi pengelola
institusi pendidikan. Kini paradigma yang
seperfi tu sudah ditinggalkan oleh keba-
nyakan organisasi (Lawier lll, 1996). Para-
digma baru menekankan pada kompetensi
yang dimiliki crang. Kalau seseorang me-
miltki kompetensi bak dari seg akademik
maupunsegi kepemimpinan dia Hsa menjadi
pengelola institusi.

Pada dunia yang turbulensi perubah-
annya sangat tinggi, organisasi harus dike-
tola cleh mereka yang rajin membangun
kompetensi yang dituntut oleh pekerjaan.
Walaupun pangkat dan gelar akademik
mungkin terkait dengan kempetensi sese-
orang, tapi perlu dingat bahwa kompetensi
orang berdasarkan gelar akademik hanya
bisa bertahan tiga tahun saja (Tapscott,
1996). limu pengetahuan berkembang begitu
cepat, bila seorang deoktor tidak menambah
pengetahuannya secara akiif setelah dia
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memperoleh gelar doktor, setelah tiga tahun
dia tidak lagi memiliki kompetensi sebagai
doktor. Demikian pula halnya untuk penyan-
dang gelar akademii dan jabatan akademik
fainnya. Untuk mengecek kompetensi se-
orang penyandang gelar diperlukan ada
mekanlsme untuk mengukur kompetensi
tersebut. Misalnya menugaskan mereka
membuat makalah setiaptahun yang meng-
acu pada perkembangan baru dalam dunia
Imunya. atau melaiui makalah atay buku
yang dipublikasikannya,

Kelima, gaya kepemimpinan oloriter ke
kepemimpinan partisipatif. Pengelota ins-
titusi pendidikan periu mengembangkan
paradigma baru dalam kepemimpinannya.
Untuk mengembangkan kualitas pengeta-
huan dan wawasan budaya kerja bary, orien-
tasi kepemimpinan yang diterapkan daiam
organisasi harus berubah dari kepemim-
pinan yang bergaya ‘command and controf
ke arah kepemimpinan yang bergaya parti-
sipatif. Kepemimpinan yang otoriter akan
membunuh kreativitas dan inovasi. Kondisi
demikian in akan menutup peluang berkem-
bangnya pengetahuan baru yang dapat me-
nambah nilai tambah organisasi bagi pihak
yang berkepentingan (stake holders). Selain
itu orientasi kepemimpinan model lama,
yang lebih terpusat pada ‘one person’, harus
dirubah menjadi kepemimpinan yang ber-
orientasi pada Yewdership from everybody’.
Untuk ini organisasi harus memberikan pem-
berdayaan yang besar pada semua lini ke-
pemimpinan yang ada dalam organisasi
(Pasmore, 1994).

Keenam, sifat reaktif, dan menghindari
resika bergeser ke proaklif dan berwawasan
kewirausahaan. Organisasi yang tldak
berpikir ke depan biasanya tidak siap meng-
hadapi perubahan. Bila organisasi hanya
bersifat reaktif atas perubahan, bukan ber-
sifat proaktif, maka organisasi demikian
akan cepat mati. Kelangsungan hidup suatu
organisasi sangat tergantung pada kemam-

puannya untuk mengantisipasi apa yang
akan terjadi di depan. Keberanian meng-
ambii risiko adaiah ciri seorang pengelola
institust yang sukses. Mereka cepat meng-
ambii peluang dan meninggalkan cara kerja
lama. Organisasi yang sangat birokratik dan
konvensional biasanya kurang berani meng-
ambil risiko. Mereka akan berpegang pada
status-quo, sesuai dengan peraturan yang
berlaiu. Mereka tidak adaptif pada tuntutan
perubahan. Aidbatnya mereka tidak berbuat
apa-apa sampai malapetaka perybahan
menghampiri mereka, dan terjadi kemun-
duran dalam organisasi (Oakley & Krug,
1993).

Oleh karena institusi pendidikan tinggi
akan menjadi lembaga otonomi yang pen-
danaannya harus dicari sendiri, maka akan
ada penekanan pada kemampuan pengelola
untuk memiliki sifat kewirausahaan. |ni tidak
berarti lembaga pendidikan berubah menjadi
lembaga ikomersial.

Pelaksanaan tugas yang didasarkan
aturan birokrasi yang berbelit-belit perly di-
gant dengan oriertasi kewirausahaan Untuk
inl perlu ada upaya untuik merubah caraber-
pikir dan cara bekerja.

Investasi dalam pengembangan manu-
sia adalah strategi terbaik untuk keunggulan
organisasi. Keunggulan organisasi dalam
konteks globai antara lain adalah keunggul-
an daiam hai petayanan pada customer
yang melebihi harapan customer, karyawan
yang sadar biaya, karyawan yang mampu
bekerja dengan kecepatan tinggi, karyawan
yang memiliki kemampuan pengeiolaan
stres yang tinggl. Pelatihan adaiah saish
satu sarana utama untuk membangun manu-
sia yang memiliki ciri seperti itu, Berbagai
penelitian yang ditaporkan para pakar dalam
berbagai tulisan menunjukkan adanya
hubungan antara peningkatan kualitas
karyawan dengan efektivitas organisasi
(Pfeffer, 1998). Hal yang demikian ini berati
bahwa pelatihan Manusia yang efektif akan
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merupakan investasi yang meningkatkan
kinerja or ganisasi.

Kstujuh, penyediaan layanan pendidikzan
yang bersifat virtual (maya). Dengan keha-
diran teknolegi informasl {internet) jarak
secara fisik bisa dihilangkan. Mahasiswa
bisa bekerja dan belajar dari rumah, dan
hasil pekerjaan hisa dikirim melalui internet.
Kini makin banyak perguruan tinggi yang
maya. Vinual learning institutiometah me-
rambah dunia pendidikan. Di iIndonesta, Uni-
versitas Bina Nusantara (Ubinus) telah
menjadi perguruan tinggi maya, Universitas
ini telah terakreditasi oleh Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan, telah memperoleh
sertifikasi 15O 8002 untuk mutu manaje-
men. Seiain ity ijazah lulusan Ubinus sudah
diakul oleh salah satu perguruan tinggi
resmi d Austratia. Univeritas Bina Nusantara
merencanakan akan menampung 300.000
mahasiswa dalam beberapa tahun ke depan,

Pendidikan psikelogi mungkin belum
saathya o buat menjadi virtual. Namun
fasilitas virtual ini diperfukan untuk para
alumni dan bagi pengembangan pengeta-
huan iimu psikologi. Seperti yang sudah di-
jelaskan sebelumnya perkembangan ilmu
sangat pesat, Alumni yang meninggatkan
almamaternya dan tidak punya peluang
untuk menambah pengetahuannya, akan
kehilangan kompetens| sebagai sarjana. Se-
baliknya ada alumni yang mungkin sangat
rajn menambah wawasannya dan memiliki
pengalaman yang fuas dalam bidang aplikasi
peikologi, Alumni yang seperti ini akan men-
jadi sumber pengetabuan. Untuk ini diperfu-
kan adanya sistem untuk mengakumulasi
pengetahuan yang terbuka bagi aiumni
untuk berinteraksi dan berbagl pengalaman.

Selain itu penyediaan fasilitas fome-
page untuk menyimpan bahan kuliah masing-
masing dosen (teaching notes, artikeljurnal,
dan bahan bacaan lain} bag keperluan
mahasiswa akan sangat membantu proses
belajar mengajar. Mahasiswa bisa mem-

buka hompage tersebut dan membaca
bahan bacaan yang ditugaskan. Di Jurusan
imu Komputer, Fakulias Matematika dan
mu Pasti Alam (MIPA) UGM sudah ada
beberapa dosen yang membuat homepage
untuk keperluan mahasiswa.

Fasllitas administrasi yang vitual juga
sudah sangat diperlukan. Mahasiswa bisa
membayar uang kuiahnya di mana saja, dan
bisa mengambil mata kuliah dari mana saja.
dan mengecek jumlah kredit dan indeks
prestasinya dari mana saja. ini akan me-
mangkas birokrasi yang sanga mengganggu
produktivitas dosen, karyawan dan maha-
siswa. Sistem seperti ini sudah berlaku d
berbagal universitas, misalnya Universitas
Islam Indenesia.

Kodelapan, kurikulum pendidikan psi-
kologl yang adaptif, Perubahan masyarakat
yang sangat cepat menimbulkan berbagal
permalasahan baru dan kebutuhan baru.
Permasalahan dan kebutuhan ini harus dapat
dijawab oleh institusi pendidikan psikologi.
Untuk itu diperiukan adanya kemampuan
adaptasi kurikulum yang cepat. Kurikulum
yang diatur secara tersentralisasi seperti
yang diberlakukan sekarang ini memerlukan
fleksibilltas untuk mengubabnya. Oleh
karena itu kewenangan untuk merubah kuri-
kuium harus diberikan kepada institusi pe-
nyelenggara pendidikan psikologi.

»

PENUTUP

Dampak teknologt internet vang maju
dengan pesat ini telah dan akan mengubah
pda kehidupan manusia. Walaupun saat ini
baru sebagian orang yang sudah terbiasa
menggunakan internet, namun kecepatan
internet memasuki kehidupan manusia
sunguh kiar biasa. Di Amerika Serikat sudah
lebih dari 25 persen rumabh tangga yang
memitiki kemputer yang memiliki akses
internet (T appscott, 1996). Walaupun belum
ada data resmi berapa persen dari rumah
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tangga yang memiliki kemputer dan akses
pada internet d Indonesia, kini makin banyak
rumah tangga yang memiliki komputerdan
akses pada internet.

Aspek psikologt yang terkait dengan
komputer dan internet jauh lebih luas dari
apa yang dikemukakan d atas. Semoga
pembaca tulisan ini akan tertarik untuk
mengkaji dampak psikologis lain yang belum
tertulis datam tulisan ini Semoga tulisan
yang pendek inf akan memacu kita bersama
untuk lebih meningkatkan pemahaman kita
tentang dampak psikologis akibat perkem-
bangan teknologi. ®
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